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Abstract 
The boredom experienced by students needs to be overcome by using learning methods where 
students play an active role in the teaching and learning process. The purpose of this research is 
to find out the learning methods that teachers usually use in reaction rate material, as well as 
students' responses when using these learning methods. The type of research used in this 
research is survey and interview methods. The results, based on interviews regarding reaction 
rate material, most teachers still use conventional methods, more than 64% of students agree that 
chemistry material is difficult material, more than 55% of students agree that reaction rate material 
is a difficult subchapter, more than 59% students feel bored when conventional learning takes 
place, more than 68% of students think that reaction rate practicals are only used to determine 
rate factors, and more than 50% of students are interested in learning using simple practical 
methods. Based on research results, learning methods greatly influence students' active role in 
learning and choosing an inappropriate learning method can cause students to feel bored. 
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Abstrak 
Rasa jenuh yang dialami peserta didik perlu diatasi dengan menggunakan metode pembelajaran 
dimana peserta didik berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui metode pembelajaran yang biasa digunakan guru pada materi laju reaksi, serta 
respon peserta didik ketika menggunakan metode pembelajaran tersebut. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survei dan wawancara. 
Hasilnya, berdasarkan wawancara pada materi laju reaksi sebagian besar guru masih 
menggunakan metode konvensional, lebih dari 64% peserta didik setuju bahwa materi kimia 
merupakan materi yang sulit, lebih dari 55% peserta didik setuju materi laju reaksi merupakan sub 
bab yang sulit, lebih dari 59% peserta didik merasa jenuh ketika pembelajaran secara 
konvensional berlangsung, lebih dari 68% peserta didik beranggapan praktikum laju reaksi hanya 
digunakan untuk menentukan faktor laju, dan lebih dari 50% peserta didik tertarik untuk melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 
metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap peran aktif peserta didik dalam belajar serta 
pemilihan metode pembelajaran yang tidak sesuai dapat mengakibatkan rasa jenuh yang dialami 
peserta didik. 
Kata kunci: orde reaksi, praktikum, rasa jenuh 
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia adalah salah satu ilmu sains yang mempelajari mengenai komposisi dan 

sifat materi (Fitriani et al., 2017). Ilmu kimia memiliki ciri-ciri yang khas, beberapa ciri 
spesifik ilmu kimia antara lain, 1) ilmu kimia bersifat abstrak, 2) ilmu kimia merupakan 
penyederhanaan dari yang sebenarnya 3) sifat ilmu kimia berurutan dan berkembang 
cepat, 4) ilmu kimia tidak hanya sekedar memecahkan soal-soal, 5) materi yang 
dipelajari dalam ilmu kimia sangat bermanfaat (Utomo, 2011). Salah satu materi kimia 
yang memiliki karakteristik ilmu kimia yang bersifat abstrak adalah materi laju reaksi 
(Hidayati et al., 2022). Materi laju reaksi bersifat abstrak karena merupakan 
pengetahuan yang mencari persamaan laju reaksi serta orde dari suatu reaksi, untuk 
mencari laju dan orde dari suatu reaksi dibutuhkan latihan perhitungan, pengetahuan 
akan faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dan teori tumbukan (Muliaman & Mellyzar, 
2020). 

Pembelajaran kimia memiliki tujuan agar peserta didik dapat memahami dan 
menggunakan konsep kimia dalam konteks yang sebenarnya (Rahmawati, 2018). 
Pembelajaran kimia idealnya dilaksanakan sesuai dengan hakikat sains, yang 
menekankan pada proses mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, menyimpulkan, 
meramalkan, dan mengkomunikasikan sehingga peserta didik dapat berperan aktif 
ketika proses belajar mengajar dan dapat membangun pengetahuannya dalam 
memecahkan suatu masalah (Devi et al., 2014). 

Penggunaan metode pembelajaran serta penyampaian materi sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan suatu pembelajaran peserta didik (Yusnarti & Suryaningsih, 
2021). Metode pembelajaran yang lebih interaktif dapat membuat peserta didik berperan 
aktif ketika proses pembelajaran kimia berlangsung (Erika et al., 2021). Hubungan 
metode pembelajaran yang interaktif juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal 
ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudria, Redhana and Samiasih. 
(2011) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaan interaktif pada materi laju 
reaksi dengan berbantuan komputer memberikan nilai hasil belajar peserta didik 
meningkat secara signifikan dan peserta didik memberikan tanggapan positif terhadap 
metode pembelajaran tersebut. Penggunaan metode pembelajaran serta penyampaian 
materi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajaran peserta didik 
(Yusnarti & Suryaningsih, 2021). Metode pembelajaran yang lebih interaktif dapat 
membuat peserta didik berperan aktif ketika proses pembelajaran kimia berlangsung 
(Erika et al., 2021). Hubungan metode pembelajaran yang interaktif juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sudria, Redhana and Samiasih. (2011) yang menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaan interaktif pada materi laju reaksi dengan berbantuan komputer 
memberikan nilai hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan dan peserta 
didik memberikan tanggapan positif terhadap metode pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa selama ini kegiatan 
pembelajaran materi laju reaksi lebih banyak menggunakan metode ceramah 
(konvensional) dari guru ke peserta didik, sehingga peserta didik hanya akan mencatat 
apa yang telah diberikan oleh guru tanpa memahami isi pembelajaran yang diberikan 
oleh guru. Akibatnya peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran dan 
pemahaman konseptual peserta didik dalam materi laju reaksi biasanya rendah 
terhadap materi laju reaksi (Arifiani et al., 2019). 

Selain itu, kekurangan dari penggunaan metode pembelajaran konvensional adalah 
peserta didik merasa jenuh ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Sehingga 
rasa jenuh yang dialami peserta didik perlu diatasi, salah satunya adalah perlu adanya 
penggunaan metode pembelajaran dimana peserta didik berperan aktif dalam proses 
belajar mengajar. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
praktikum, metode pembelajaran praktikum memiliki keunggulan dimana dapat 
mengasah ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Wahid, 2022). 
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Penggunaan metode pembelajaran praktikum dapat mengarahkan peserta didik kepada 
pengalaman nyata, berdiskusi dengan teman sebaya, serta memperoleh ide dan konsep 
baru untuk memecahkan masalah (Kurniawati et al., 2015).  Metode pembelajaran 
praktikum dapat diterapkan pada pembelajaran kimia salah satunya pada materi laju 
reaksi (Nurkholik & Yonata, 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
metode pembelajaran yang biasa digunakan guru pada materi laju reaksi, serta respon 
peserta didik ketika menggunakan metode pembelajaran tersebut. Maka dari itu penulis 
merancang metode pembelajaran praktikum sederhana pada materi laju reaksi dalam 
menentukan orde reaksi untuk menghilangkan rasa jenuh peserta didik ketika 
pembelajaran berlangsung.  

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode survei dan wawancara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024. 
Subjek penelitian adalah guru kimia dan peserta didik yang sudah mempelajari materi 
laju reaksi. 

Metode survei merupakan metode kuantitatif yang  bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi dari sekelompok orang (responden) dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan (Darmayanti et al., 2023). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
berupa kuesioner yang disebarluaskan menggunakan google from dengan tujuan agar 
responden mudah untuk mengakses. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui proses perhitungan 
presentase dari data yang sudah di peroleh, adapun rumus perhitungan yang digunakan 
menurut (Purwanti & Anggraini Putri, 2021) sebagai berikut.  

𝑃 =
Σ𝑅

𝑁
× 100%  

Keterangan: 
P  = Persentase respon siswa 
Σ𝑅  = Jumlah jawaban yang diberikan oleh siswa 
N  = Jumlah skor maksimal atau ideal 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasa jenuh peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
faktor eksternal, yakni penggunaan metode guru dalam menerapkan pembelajaran yang 
tidak bervariasi sehingga peserta didik tidak terlibat aktif pada proses pembelajaran. 
Salah satu metode pembelajaran yang sering digunakan guru dan tidak melibatkan 
peserta didik secara aktif adalah metode pembelajaran konvensional, dimana guru 
melakukan pembelajaran satu arah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kimia di beberapa 
daerah, diperoleh pernyataan bahwa pelaksanaan pembelajaran kimia pada materi laju 
reaksi di beberapa sekolah masih jarang menggunakan media yang interaktif, sehingga 
peserta didik tidak berperan aktif pada proses pembelajaran dan hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru. Selain itu, penggunaan metode praktikum pada materi laju reaksi 
untuk mencari orde reaksi masih belum sering dan jarang dilakukan, menurut salah satu 
guru pada hasil wawancara diatas menyebutkan bahwa praktikum yang pernah 
dilakukan adalah praktikum untuk menentukan faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
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Table 1. Hasil Survei Peserta Didik 

PERTANYAAN 
PRESENTASE % 

SS S TS STS 

Kimia merupakan mata pelajaran yang sulit 27 64 9 0 

Materi laju reaksi merupakan materi yang 
sulit dipahami 

32 55 9 5 

Anda bosan hanya mendengarkan guru 
menjelaskan materi laju reaksi di depan 
kelas 

23 59 14 5 

Praktikum laju reaksi hanya untuk 
menentukan faktor yang mempengaruhi laju 

9 68 23 0 

Tertarik melakukan pembelajaran praktikum 
untuk menentukan orde reaksi 

23 50 27 0 

 
Berdasarkan hasil survei peserta didik mengasilkan bahwa sebanyak lebih dari 64% 

peserta didik setuju kimia merupakan mata pelajaran yang sulit, serta sebanyak lebih 
dari 55% peserta didik menganggap bahwa sub bab materi laju reaksi pada kimia 
merupakan materi yang sulit. 

Sebanyak lebih dari 59% peserta didik merasa bosan atau jenuh ketika 
pembelajaran kimia materi laju reaksi berlangsung hanya dengan menggunakan metode 
konvensional, maka dari itu diperlukan metode pembelajaran yang lebih interaktif 
sehingga peserta didik tidak merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung dan 
berperan aktif pada saat pembelajaran. sebanyak lebih dari 68% peserta didik 
menganggap bahwa praktikum laju reaksi hanya digunakan untuk menentukan faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi. Dan sebanyak lebih dari 50% peserta didik tertarik untuk 
melakukan pembelajaran praktikum sederhana dalam menentukan orde reaksi. Maka 
dari itu peneliti membuat sebuah rancangan praktikum sederhana pada materi laju reaksi 
untuk menentukan orde reaksi. 

Penggunaan metode pembelajaran serta penyampaian materi sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar peserta didik (Yusnarti & Suryaningsih, 2021). Menurut 
hasil wawancara guru masih sering menggunakan metode pembelajaran konvensional, 
dimana pembelajaran ini merupakan pembelajaran satu arah sehingga peserta didik 
hanya mencatat dan mendengarkan apa yang telah diberikan oleh guru tanpa 
mengetahui dengan betul apa yang telah dipelajari (Arifiani et al., 2019). 

Berdasarkan hasil survei peserta didik merasakan bosan ketika hanya 
mendengarkan guru menjelaskan materi pada saat proses pembelajaran. Rasa bosan 
yang dialami peserta didik tersebut perlu diatasi, salah satunya adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang interaktif. Tujuan pembelajaran yang 
interaktif adalah agar peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran, 
meningkatkan pemahaman sosial antar peserta didik dengan lingkungan sekitar, serta 
melatih peserta didik belajar berpikir kritis dan mencoba memecahkan masalah yang 
dihadapi sendiri (Sumiyati, 2017). 

Salah satu metode pembelajaran yang iteraktif adalah praktikum. Metode 
pembelajaran praktikum dapat mengarahkan peserta didik kepada pengalaman yang 
nyata, berdiskusi dengan sesama teman, serta dapat memperoleh ide dan konsep baru 
dalam memecahkan suatu masalah (Kurniawati et al., 2015). Berdasarkan hasil survei 
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menyatakan bahwa peserta didik juga tertarik melakukan pembelajaran praktikum, 
karena pembelajaran tersebut melibatkan peserta didik secara aktif maka rasa bosan 
yang dialami peserta didik dapat teratasi. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap rasa jenuh peserta 
didik. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang interaktif akan membuat 
peserta didik menjadi berperan aktif ketika proses pembelajaran berlangsung, salah 
satunya adalah metode pembelajaran praktikum. Dengan pembuatan rancangan 
metode praktikum yang dilakukan peneliti untuk menentukan orde reaksi mengharapkan 
bahwa dapat membantu proses belajar peserta didik sehingga lebih interaktif. 
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